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Model Bermain Peran Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Autis 
Role Play Model in Enhancing Autistic Children's Social Skills 

 

Mega Iswaria, Elsa Efrinab 

 
a,bUniversitas Negeri Padang, Indonesia 

 

Abstrak 

 

Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan yang komplek menyangkut 

mengalami gangguan perkembangan sosial, gangguan perkembangan komunikasi, dan 

memiliki gangguan keterlambatan untuk berimajinasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan model bermain peran untuk meningkatkan keterampilan sosial bagi anak autis di 

Sekolah Dasar penyelenggara pendidikan inklusi di kota Padang. secara spesifik tujuan 

penelitian pada tahun pertama ini adalah untuk menganalisis data-data empirik tentang 

kemampuan dan hambatan anak autis dalam keterampilan sosial, pemahaman guru tentang 

karakteristik anak. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang berkaitan 

dengan kondisi objektif anak autis, selanjutnya penelitian ini dirancang dengan menggunakan 

penelitian pengembangan (R & D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak autis mengalami 

kesulitan untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi baik dengan teman sebaya 

maupun guru. Demikian pula guru jarang melatih keterampilan sosial anak. Begitu pula orang 

tua ikut berperan dalam membantu meningkatkan keterampilan sosial anak autis baik. 

Berdasarkan hal ini peneliti menyusun model bermain peran dalam meningkatkan keterampilan 

sosial anak autis yang berisikan a.Rasional, b.Konseptualisasi c.Permasalahan dan 

Perkembnagan anak Autis, d.Visi, e.Misi, f.Tujuan, g.Kedudukan, h.Ruang lingkup Materi, 

i.Sasaran, j.Evaluasi,  k.Materi bermain peran dan l. Model/langkah yang digunakan untuk 

bermain peran. Diharapkan guru mampu melaksanakan dan menerapkan model ini dalam 

rangka membantu meningkatkan keterampilan sosial anak autis.  

 

Kata Kunci : Anak Autis, Bermain Peran, Keterampilan Sosial Sekolah Dasar Penyelenggara 

Pendidikan Inklusi 

 

PENDAHULUAN 
 

Anak autis merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus , dari beberapa tahun terakhir ini 

anak autis mendapat perhatian khusus terutama di kota-kota besar dan kota-kota kecil di 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan pesatnya informasi mengenai autisme dengan dibukanya 

pusat-pusat layanan autis, pusat-terapi, adanya yayasan di bidang autisme dan tidak kalah 

penting adanya seminar-seminar yang membicarakan mengenai autisme, dengan pakar-pakar 

dari dalam dan luar negeri. 

 

 Autisme berasal dari kata “Autos” yang berarti diri sendiri dan “isme” yang berarti 

suatu aliran. Berarti autisme adalah suatu paham yang tertarik hanya pada dunianya sendiri. 

Autis adalah suatu gangguan perkembangan yang komplek menyangkut komunikasi, interaksi 

sosial dan aktifitas imajinasi, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, dan emosi (Jurnal: 

Malik, dkk., 2010). Autisme adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu jenis 

dari masalah neurologis yang mempengaruhi pikiran, persepsi, dan perhatian. Kelainan ini dapat 

menghambat, memperlambat, atau mengganggu sinyal dari mata, telinga, dan organ sensori 

yang lain. Hal ini umumnya memperlemah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan 

orang lain, mungkin pada aktivitas sosial atau penggunaan keterampilan komunikasi seperti 

bicara, kemampuan imajinasi dan menarik kesimpulan. Sehingga kelainan ini mengakibatkan 

gangguan atau keterlambatan pada bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaksi 

sosial (Sutadi, 1997). Menurut Chaplin (1989) dalam Suryo (2012) Autisme merupakan cara 

berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal atau oleh diri sendiri, menanggapi dunia 

berdasarkan penglihatan dan harapan sendiri, dan menolak realitas, keasyukan ekstrim dengan 

pikiran dan fantasi sendiri. Sehingga perlu adanya pengembangan keterampilan sosial pada anak 

autis. 
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 Autisme juga merupakan gangguan perkembangan perilaku dengan cakupan yang luas. 

Anak mungkin menderita autis jika menunjukkan gabungan kesulitan-kesulitan seperti interaksi 

sosial, komunikasi, dan imajinasi (Laurent, 2009). Sedangkan dalam (Jurnal: Habiburrohman, 

2011). Autisme merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi cara seseorang untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Penyandang autis tidak dapat berhubungan 

dengan orang lain secara berarti karena antara lain ketidakmampuan berkomunikasi verbal 

maupun non verbal. 

 

 Keterampilan sosial anak Autis adalah kemampuan dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, seperti melakukan perilaku interpersonal, perilaku personal, kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademis, peer acceptance, dan keterampilan berkomunikasi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Edja Sadjaah dan Dardjo Sukarja (1995:3) 

komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi merupakan penyampaian dan penerimaan suatu pesan, ide atau gagasan 

antara dua orang atau lebih yang meliputi kemampuan berbahasa dan berbicara. Melalui 

komunikasi manusia mampu menciptakan interaksi dua arah dengan sesamanya, sehingga pesan 

yang dimaksud dapat saling dipahami. 

 

 Pengembangan keterampilan sosial pada anak autis, sesungguhnya tidak hanya dalam 

setting sesama anak autis, akan tetapi harus lebih luas dikembangkan dalam setting anak-anak 

reguler pada umumnya. Dalam konteks ini, guru harus memiliki kompetensi dalam menciptakan 

lingkungan kondusif yang mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial anak autis. 

Keterampilan sosial pada anak autis yang menjadi target utama dalam model bermain peran 

dalam penelitian ini, adalah hal yang sangat diperlukan untuk dimiliki oleh anak autis. Apalagi 

dalam konteks keterampilan sosial anak autis di sekolah inklusi, yang mendorong terjadinya 

interaksi sosial antara anak autis dengan anak reguler secara wajar. Keterampilan sosial yang 

dimiliki oleh anak autis sesungguhnya akan menjadi modal sosial bagi anak autis dalam 

mengatasi persoalan perilaku maladapted, seperti: perilaku yang asik dengan diri sendiri, 

kebingungan dalam memulai interaksi, keengganan dalam melakukan komunikasi sosial dengan 

lingkungan sekitar, dan bentuk perilaku sosial lainnya. 

 

 Dalam konteks keterampilan sosial pada anak autis, Wing 

(www.autism.org.uk/18453), yang dikutip oleh Putro Agus Harnowo–detik Health, 2012: 3), 

menyebutkan ada empat karakteristik keterampilan sosial pada anak autis, yakni sebagai 

berikut: 1). Menyendiri', anak yang mungkin tampak tidak tertarik dengan orang lain atau 

kegiatan teman sebaya, dan mungkin sulit untuk menghibur saat tertekan. 2).Pasif, anak yang 

tidak akan membuat pendekatan spontan untuk orang lain, tetapi akan menerima kontak jika 

dimulai oleh orang lain. 3).Aktif tetapi aneh, anak yang akan mendekati anak-anak lain secara 

spontan tapi ini akan sering berada dalam cara yang aneh atau tidak pantas. Seringkali mereka 

dapat memberi  sedikit perhatian terhadap tanggapan mereka telah mendekati. 4). Lebih formal, 

kaku dalam kelompok, sering terlihat pada remaja dan orang dewasa tapi bisa dilihat pada anak-

anak autis di jenjang sekolah dasar juga. Anak autis menggunakan bahasa yang terlalu formal 

dan perilaku dan terlalu sopan. Bisa sangat terikat aturan dalam situasi sosial. 

 

 Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk menyatakan perilaku 

yang sesuai dalam situasi saat melaksanakan tugas-tugas sosial-kognitif (Voughn 2001, Meaden 

& Monda Amaya 2008: 158) keterampilan sosial merupakan suatu kompetensi yang: a) 

menghendaki individu untuk memulai berhubungan sosial yang positif, b) berhubungan 

terhadap penerimaan teman sebaya untuk mampu menyesuaikan diri di sekolah. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat dimaknai bahwa keterampilan sosial merupakan keterampilan 

berinteraksi dengan orang lain.  

 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan kemampuan keterampilan sosial 

yang dimiliki dan hambatan yang dialami oleh anak autis dalam melakukan keterampilan sosial 

dengan anak reguler di sekolahnya, 2) mendeskripsikan hal-hal yang harus di pahami guru 

tentang keterampilan sosial anak autis di sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusi, 3) 

mendeskripsikan kompetensi guru dalam melaksanakan bermain peran untuk meningkatkan 

keterampilan sosial pada anak autis di sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusi, 4) 

mendeskripsikan peranan orang tua dalam meningkatkan keterampilan sosial anak autis di 
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sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusi dan merancang model bermain peran untuk 

meningkatkankan keterampilan sosial anak autis di sekolah dasar penyelenggara pendidikan 

inklusi. 

 

METODOLOGI 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan metode penelitian campuran (exploratory mixed method research design. Proses untuk 

mengembangkan model hendaknya harus menyangkut hal-hal yang terkait dengan kehidupan 

nyata, lebih efisien dan lebih objektif. Menurut Gall and Borg (2002:256) menyatakan 

“penelitian pengembangan adalah model pengembangan yang dilakukan secara sistematis, 

dilakukan uji lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan sampai memenuhi kriteria yang 

ditentukan dari segi efektifitas dan kualitas”. Dalam metode penelitian campuran yang harus 

dilakukan yaitu melihat dan mengungkap  kondisi objektif di lapangan untuk merumuskan 

model bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial pada anak autis di Sekolah Dasar 

penyelenggara pendidikan inklusi dengan menggunakan penelitian kualitatif. 

 Teknik pengumpulan data penelitian ini (1) Observasi untuk melihat keterampilan 

sosial anak autis dalam berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi dengan siswa reguler 

lainnya. (2) wawancara untuk mengetahui penerapan model bermain peran bagi autis dalam 

meningkatkan keterampilan sosialnya. 

Untuk pengumpulan data yang menggunakan pendekatan kualitatif peneliti menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumntasi. Data kualitatif melalui wawancara dan observasi 

digunakan untuk menggali data yang diperlukan sebagaimana yang pertimbangan untuk 

merancang model bermain peran yang dilakukan oleh guru kelas untuk masing-masing kelas 

dan kepada kepala sekolah, serta kepada orang tua masing-masing yang memiliki anak autis. 

Dengan menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi.  Sebelum melakukan 

pengumpulan data penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan dan pengkondisian 

bersama anak autis, guru kelas dan kepala sekolah. Hal ini dilakukan untuk memperlancar 

proses pengumpulan data untuk selanjutnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian dideskripsikan pada permasalahan yang diajukan yaitu tentang peningkatan 

keterampilan sosial bagi anak autis melalui model bermain peran di Sekolah Dasar 

penyelanggara pendidikan inklusi kota Padang. 

 

 Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran berlangsung terlihat anak autis 

acuh tak acuh dalam mengikuti pembelajaran di kelas, ciri khas yang nampak pada anak autis 

yaitu sering membeo atau mengulang kata-kata yang ia dengar dan juga emosinya kurang 

terkendali terlihat ketika anak autis berteriak atau menjerit tanpa sebab yang jelas. Pada saat 

anak autis istirahat terlihat kemampuan sosial yang dimilikinya dalam berkomunikasi dengan 

teman sebaya reguler terlihat ada yang diam-diam saja sambil menyendiri, ada juga yang 

langsung belanja ke kantin, dan cara komunikasinya hanya sedikit, hanya mengambil makanan 

yang di sukai kemudian membayar dan memakannya tidak terdengar suaranya. Namun apabila 

temannya bertanya anak autis menjawab dengan satu kata saja. Seperti kamu beli apa? 

Jawabnya “ bakwan” dan tidak ada lagi komunikasi/interaksi yang lainnya. Anak autis hanya 

menggunakan kata yang singkat saja seperti “sudah”, “iya”, “enak” dan “itu”. Sembari 

perhatiannya tidak fokus pada orang yang mengajaknya untuk berkomunikasi. Anak autis juga 

terlihat kurang sekali dalam berinteraksi dengan teman sebayanya maupun orang-orang 

disekitarnya. 

 

 Permasalahan yang sering muncul pada anak autisme yang dapat mempengaruhi atau 

menjadi masalah pula dalam proses pembelajarannya, diantaranya yaitu: Masalah perilaku yang 

sering muncul yaitu sering membeo atau mengulangi kata-kata yang ia dengar, memukul-mukul 

meja, berteriak tanpa sebab yang jelas. Selain itu hambatan yang terjadi pada anak autis yaitu 

sering mengganggu teman, tidak mengerti pembicaraan orang lain, mereka hanya dapat 

berkomunikasi dengan kata-kata yang sangat singkat, kurang fokus dalam pembelajaran, 

tantrum atau marah dan menyakiti diri sendiri. Namun ada juga anak autis yang sering 

menyendiri, asyik dengan dunianya sendiri, seperti asyik memegang benda-benda yang 
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berputar, memegang bola, sementara teman-teman reguler lainnya sibuk dengan sesama teman-

temannya yang lain sesama reguler. 

 

 Guru Sekolah Dasar penyelenggara pendidikan inklusi dihadapkan pada 

permasalahan-permasalahan untuk merencanakan dan memberikan bimbingan serta layanan 

pembelajaran yang terintegrasi pada anak autis dengan anak reguler lainnya dalam melatih 

bersosialisasi dan berkomunikasi. Guru berusaha untuk mengembangkan keterampilan sosial 

pada anak autis dan memberi pengertian pada anak-anak reguler lainnya agar mereka menerima 

kehadiran dari anak autis di sekolahnya. Hal ini tidak gampang bagi guru untuk memberikan 

pemahaman agar siswa reguler menerima dan memahami perilaku anak autis. Begitu pula dalam 

memberikan pembelajaran sangat sulit bagi guru menyampaikan materi-materi yang dipelajari 

hal ini anak autis sulit untuk berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah 

dikarenakan guru kelas belum memahami karakteristik anak serta belum memahami cara-cara 

pembelajaran anak autis karena banyaknya jumlah siswa di kelas ehingga anak autis tidak biasa 

tertangani maka dari itu dibutuhkan guru pendamping khusus yang berlatarbelakang pendidikan 

luar biasa untuk dapat membantu anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Bagi orang tua 

yang menginginkan anaknya mampu dalam mengikuti proses pembelajaran, maka orang tua 

memfasilitasi guru pendamping yang berlatar belakang pendidikan luar biasa untuk dapat 

mendampingi anaknya belajar disekolah. Guru pendamping ini disebut juga dengan GBK (Guru 

Pendamping Khusus). 

 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, hal-hal yang perlu diperhatikan guru dan kepala 

sekolah tentang meningkatkan keterampilan sosial bagi anak autis. Maka guru dan kepala 

sekolah perlu memahami tentang anak autis, karakteristik anak autis, dan klasifikasi anak autis. 

Hal ini perlu diperhatikan oleh guru kelas, guru pendamping khusus, maupun kepala sekolah 

agar selalu mendiskusikan secara bersama dalam memberikan layanan pendidikan di sekolah 

saat proses pembelajaran. 

 

 Begitu pula dukungan orang tua sangat mempengaruhi peningkatan keterampilan 

sosial anak autis. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi, ternyata orang tua memiliki keinginan untuk memajukan 

proses pembelajaran bagi anak autis agar mereka mampu berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. Orang tua dapat menggunakan waktu secara intensif untuk mengembangkan 

sosialisasi anak dengan bermain dan mengembangkan kemampuan diri anak seperti bermain di 

taman, belanja di warung, mengunjungi rumah teman atau kerabat merupakan kesempatan bagi 

anak autis untuk mengenarilsasikan kemampuan dan memperbaiki prilaku. Demikian pula 

kegiatan anak di rumah secara rutinitas sehari-hari pada saat mandi, makan, memakai baju 

merupakan kesempatan untuk mengajarkan anak dalam kegiatan sehari-hari agar anak memiliki 

kemandirian. Orang tua yang memiliki anak autis di beberapa sekolah dasar penyelenggara 

pendidikan inklusi terdiri dari berbagai macam latarbelakang pendidikan seperti ada dosen, 

polisi, PNS dan lain sebagainya, sehingga orang tua ikut memberikan sumbangan pemikiran, 

tenaga, dan materi demi kelancaran proses pembelajaran di sekolah demi mendukung anak autis 

untuk mampu mandiri di lingkungan masyarakat di kemudian hari. 

  

 Orang tua harus banyak berdoa memohon kepada Allah untuk kemajuan 

perkembangan anaknya baik dalam proses pembelajaran maupun dalam berinteraksi, 

berkomunikasi, bersosialisasi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat, maka selanjutnya 

orang tua bertawakal kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-

Nahl/ 16 :42 yang artinya “(yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja 

mereka bertawakal”. 

 

 Hasil penelitian pada tahun pertama ini adalah terciptanya Model Bermain Peran untuk 

Meningkatkan Keterampilan Sosial bagi Anak Autis di Sekolah Dasar Penyelenggara 

Pendidikan Inklusi berupa model/langkah kegiatan bermain peran. 

 

Pembahasan  
 

Hasil penelitian ini perlu diuraikan diantaranya yaitu hambatan yang terjadi pada anak autis 

dalam meningkatkan keterampilan sosial. Anak mengalami hambatan yang sangat beragam 

diantaranya ada yang komunikasinya sangat sedikit dengan teman sebayanya ataupun dengan 
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guru. Kemudian pada saat berkomunikasi anak autis tidak mempolakan arah pembicaraannya, 

sehingga tidak jelas komunikasi yang disampaikan, kadang-kadang anak autis berkomunikasi 

sambil tidak memperhatikan lawan bicaranya. Salah satu ciri-ciri dari anak autis adalah memang 

sulit untuk berkomunikasi, bahkan sering terjadi pengulangan kata yang diucapkan. Sesuai 

dalam (Jurnal: Habiburrohman, 2011). Autisme merupakan gangguan perkembangan yang 

mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

Penyandang autis tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti karena antara lain 

ketidakmampuan berkomunikasi verbal maupun non verbal. Begitu juga dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya dan guru. Anak autis lebih senang untuk menyendiri, mereka hanya mau 

berinteraksi apabila teman sebayanya lebih aktif untuk berinteraksi, baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas, baru anak autis mau untuk berinteraksi. Jadi untuk melatih anak autis dalam 

berkomunikasi hendaknya orang-orang disekitarnyalah yang harus lebih aktif atau peduli untuk 

mengajak anak berinteraksi seperti menyapa, menolong, berinteraksi, dan berkomunikasi yang 

lain. 

 

 Pemahaman guru kelas dan warga sekolah terhadap anak autis dalam keterampilan 

sosial yang harus dimiliki oleh anak autis ternyata guru dan warga sekolah cukup mengetahui 

tentang anak autis, karakteristik anak autis, karena guru merupakan faktor yang paling penting 

dan paling utama dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah dasar penyelenggara 

pendidikan inklusi. Guru kelas dan guru pendamping khusus hendaknya memiliki berbagai 

kompetensi dalam rangka mengembangkan keterampilan sosial anak autis secara utuh sesuai 

dengan tujuan pendidikan agar anak autis dapat berkembang sesuai dengan anak reguler lainnya. 

Sehingga mereka mampu juga melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, berinteraksi dengan teman sebaya di 

sekolah, dengan warga disekolah, orang tua dan keluarga serta masyarakat. 

 

 Guru kelas memahami tentang kegiatan bermain peran dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak autis di sekolah dasar. Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada guru, ternyata guru hanya bertanya dan menyapa, sehingga anak hanya 

menjawab dengan satu kata saja dari apa yang dipaparkan guru. Pada saat wawancara, guru 

tidak cukup waktu untuk melatih secara khusus keterampilan sosial anak autis. Juga tidak ada 

waktu menerapkan model-model atau bentuk-bentuk materi bermain peran yang akan dilakukan 

oleh anak-anaknya di kelas ataupun di luar kelas. Sehingga anak-anak masih mengalami 

kesulitan untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Begitu pula guru pendamping khusus hanya 

melatih anak dalam mengatasi kesulitan dalam berkomunikasi dan bersosialisasi. Karena guru 

pembimbing khusus belum sepenuhnya melatih anak dalam meningkatkan keterampilan sosial 

anak autis. Namun dalam pembelajaran guru pendamping khusus, selalu membimbing anak 

seperti berhitung, menulis, membaca, dan memecahkan masalah-masalah lainnya, sehingga 

dalam menyusun materi untuk bermain peran belum dilakukan oleh guru. Kadang-kadang 

dalam melaksanakan praktik bermain peran hanya dikakukan berdasarkan yang ada di dalam 

buku pelajaran saja. Sementara untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran pada 

anak autis sangat ditentukan oleh kompetensi guru, termasuk kompetensi dalam 

mengembangkan keterampilan sosial. Melalui model bermain peran dalam meningkatkan 

keterampilan sosial yang dirancang pada penelitian ini akan memberikan kesempatan pada anak 

autis untuk mampu berkomunikasi dengan baik. Berinteraksi dengan lingkungan melalui 

lingkungan yang kondusif pula. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Suryo (2012) bahwa 

meningkatkan keterampilan sosial pada anak autis adalah sangat penting dilakukan dengan 

menggunakan bermain peran, karena kegiatan bermain peran tidak hanya dilakukan untuk 

berkomunikasi, akan tetapi juga melatih kepercayaan diri masing-masing anak yang melakukan 

akting dalam bermain peran. 

 

 Dukungan orang tua terhadap peningkatan keterampilan sosial anak autis. dalam 

berkomunikasi, berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman sebaya perlu kerja sama yang baik 

antara orang tua, guru maupun dengan semua warga sekolah. Kerja sama antara orang tua dan 

guru di sekolah merupakan hubungan yang bersifat komunikatif dimana guru sebagai pengajar 

atau pendidik disekolah dasar dan orang tua sebagai pendidik di rumah harusnya selalu 

berkomunikasi dengan baik agar semua permasalahan yang terjadi pada anak dapat terpecahkan 

sehingga potensi anak autis dapat berkembang dengan maksimal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Voughn 2001, Meaden & Monda Amaya 2008: 158) yang menyatakan bahwa 

keterampilan sosial merupakan suatu kompetensi yang menghendaki individu untuk memulai 
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berhubungan sosial yang positif, serta berhubungan terhadap penerimaan teman sebaya untuk 

mampu menyesuaikan diri di sekolah. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa keterampilan 

sosial anak merupakan keterampilan dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi 

dengan orang lain baik orang tua, teman sebaya maupun dengan guru. Oleh karena itu, orang 

tua dan guru berperan penting dalam melatih anak untuk berinteraksi, berkomunikasi dan 

berosialisasi dengan orang lain melalui bermain peran untuk meningkatkan keterampilan sosial 

anak autis. 

 

SARAN  
 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan bahwa guru kelas dan guru pendamping 

khusus hendaknya mampu meningkatkan keterampilan sosial baik di dalam kelas maupun saat 

jam pelajaran, memahami karakteristik dan permasalah-permasalah yang dialami oleh anak 

autis dalam meningkatkan keterampilan sosial baik berkomunikasi, berinteraksi dan 

bersosialisasi, dengan teman sebaya, guru, warga sekolah dan lingkungan masyarakat. Kepala 

sekolah hendaknya memfasilitasi guru kelas dengan memberikan sarana dan prasarana serta 

media pembelajaran dalam bermain peran. Begitu pula Orang tua hendaknya membantu melatih 

anak dalam meningkatkan keterampilan sosial anak autis di rumah.    

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Anak autis perlu mendapatkan 

latihan-latihan keterampilan sosial baik dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi 

dengan teman sebayannya menyapa dengan teman sebaya maupun dengan warga sekolah. 

Karena dari hasil ini ternyata komunikasi anak autis itu perlu ditingkatkan karena banyak dari 

anak autis yang memiliki kemampuan intelektualnya bagus. Namun lemah dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi.  

 

Kepala sekolah, guru kelas dan guru pendamping khusus masih terbatas dalam melatih 

anak untuk memiliki keterampilan sosial, mereka lebih terfokus pada proses pembelajaran saja, 

sementara keterampilan sosial itu juga tidak kalah penting bagi anak autis, agar mereka mampu 

berkembang seperti anak-anak reguler lainnya. Sehingga mereka dapat mengikuti pendidikan 

di sekolah penyelenggara inklusi dan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

sesuai bakat dan minatnya. Maka dari itu guna melatih anak dalam berkomunikasi, berinteraksi 

dan bersosialisasi agar mereka diterima di lingkungan masyarakat kepala sekolah memfasilitasi 

guru-guru untuk meningkatkan keterampilan sosial anak autis dengan model bermain peran.  

 

Hubungan antara orang tua, kepala sekolah, guru kelas, maupun guru pendamping 

khusus sudah baik, dimana orang tua selalu memberikan ide-ide kepada pihak sekolah dalam 

melaksanakan proses pembelajaran maupun untuk memfasilitasi alat peraga atau media-media 

khusus untuk anak autis agar anak-anak mereka dapat belajar dengan nyaman. Begitu pula orang 

tua selalu mencarikan solusi dalam membantu anaknya untuk membantu transportasi guru 

pendamping khusus. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Depdiknas. (2005). Petunjuk Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif. Jakarta: Direktorat PLB. 

Habiburrahman. (2011). Interaksi sosial dan dinamika Kehidupan sosial. (online). http:// detak 

zaman blogspot.co.id/2011/08/interaksi-sosial-dan-dinamika.html  

Meadan, H & Monda-Amaya L (2008). Collaboration of Promote Social Competence For 

Students With Mild Disabilitien In The General Classroom A Structure for Providing 

Social Support. Intervention in School and Clinic. 

Suryo, G. (2012). Mengajar Keterampilan Sosial pada Anak Autis. Jakarta: Rumah Terapi Anak 

Autis. 

Putro Agus Harnowo–detik Health, (2012): 3). www.autism.org.uk/18453

http://www.autism.org.uk/18453

	2018_ proceeding ICSAR .pdf (p.1)
	2. FULL PROCEEDINGS BOOK.pdf (p.2-646)

